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ABSTRAK

Daerah Irigasi Komering merupakan salah satu daerah irigasi teknis yang berada
di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kebutuhan air dan efesiensi saluran irigasi Daerah Irigasi Komering
segmen BB8 di Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Data
primer berupa observasi lapangan, pengukuran debit air, dan wawancara dengan
petani. Data sekunder berupa data klimatologi dan curah hujan dengan pos hujan
Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, dan skema saluran
irigasi. Analisis kebutuhan air dilakukan dengan pendekatan metode Panman
modifikasi sedangkan efisiensi saluran diukur dengan perbandingan debit air
masuk dan debit air keluar. Hasil penelitian menunjukkan kebutuhan air irigasi di
daerah studi sebesar 1.06 m³/det untuk areal lahan seluas 681 ha, dan efisiensi
saluran sebesar 81,51%, dimana nilai efisiensi tersebut masih dalam batas yang di
persyaratkan.

Kata Kunci : Daerah Irigasi Komering, Kebutuhan Air, Efisiensi Saluran



ABSTRACT

The Komering Irrigation Area is one of the technical irrigation areas located in
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. This study aims to analyze the water
needs and efficiency of the irrigation channels of the Komering Irrigation Area,
BB8 segment in Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
Primary data in the form of field observations, water discharge measurements, and
interviews with farmers. Secondary data in the form of climatology and rainfall
data with the Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur rainfall
post, and irrigation channel scheme. Water requirement analysis was carried out
using the modified Panman method approach while channel efficiency was
measured by comparing the inflow and outflow of water. The results show that
the irrigation water requirement in the study area was 1.06 m³/sec for a land area
of 681 ha, and channel efficiency was 81.51%, where the efficiency value was
still within the required limits.

Keywords : Komering Irrigation Area, Water Needs, Channel Efficiency.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang sangat penting

bagi kehidupan sehari-hari. Kebutuhan air yang mencukupi dan berkualitas baik

adalah faktor utama dalam menjaga kesehatan dan keberlangsungan hidup

manusia serta makhluk hidup lainnya. Selain itu, air juga berperan penting dalam

berbagai sektor, seperti pertanian yang memiliki peran penting dalam

perekonomian dan ketahanan pangan di Indonesia. Sebagai negara agraris,

Indonesia sangat bergantung pada produktivitas pertanian untuk memenuhi

kebutuhan pangan penduduknya. Salah satu faktor krusial yang mempengaruhi

produktivitas pertanian adalah ketersediaan air irigasi yang memadai.

Sistem irigasi menurut Peraturan Pemerintah No 20 Tahun 2006 tentang

Irigasi adalah prasarana irigasi, air irigasi, manajemen irigasi, kelembagan

pengelolaan irigasi dan sumber daya manusia. Jadi, sistem irigasi dapat diartikan

sebagai satu kesatuan yang tersusun dari berbagai komponen, menyangkut upaya

penyediaan, pembagian, pengelolaan, dan pengaturan air dalam rangka

meningkatkan produksi pertanian.

Provinsi Sumatera Selatan mempunyai daerah aliran sungai Musi yang

salah satu aliran nya yaitu sungai Komering. Sungai Komering merupakan salah

satu anak Sungai Musi yang panjangnya sekitar 360 kilometer dengan lebar antara

200-300 meter. Hulunya berada di Danau Ranau Kabupaten Ogan Komering Ulu

Selatan (OKUS) dan hilirnya bermuara di Sungai Musi Palembang. Aliran Sungai

ini melalui beberapa kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki
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wilayah seluas 97.159 km2. Dari sumber air yang berasal dari sungai tersebut

terdapat Daerah Irigasi Teknis Komering yang berdasarkan Kepmen

390/KPTS/M/2007 Daerah Irigasi Komering/Way Komering mempunyai luas

67.828 ha yang merupakan daerah irigasi lintas provinsi Sumatera Selatan (Kab.

Ogan Komering Ulu Timur) dan Lampung (Kab. Way Kanan).

Ketersediaan air di Daerah Irigasi Komering pada segmen BB8

Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur merupakan salah satu

faktor kunci dalam mendukung produktivitas pertanian setempat. Sistem irigasi

yang efisien dan memadai sangat penting untuk menjamin keberhasilan panen dan

kestabilan ekonomi masyarakat di daerah ini. Namun, ketersediaan air irigasi

Komering menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya air,

kerusakan infrastruktur irigasi, dan perubahan iklim yang menyebabkan

variabilitas curah hujan. Selain itu, manajemen sember daya air yang belum

optimal juga turut mempengaruhi pemenuhan kebutuhan air irigasi di daerah ini.

Dari uraian tersebut diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang

kebutuhan air dan efisiensi saluran irigasi Komering guna mendapatkan solusi

kecukupan air irigasi tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Berapa kebutuhan air jaringan irigasi Komering pada segmen saluran

Sekunder Belitang BB8 ?

2. Berapa besarnya efisiensi saluran irigasi Komering pada segmen saluran

Sekunder Belitang BB8 ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kebutuhan air jaringan irigasi Komering pada segmen

saluran Sekunder Belitang BB8.

2. Untuk mengetahui efisiensi saluran irigasi Komering pada segmen

saluran Sekunder Belitang BB8.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan, maka Ruang Lingkup pada

Penelitian ini adalah :

1. Perhitungan efisiensi hanya meliputi saluran Sekunder dan Sub Sekunder

pada segmen BB8 Daerah Irigasi Komering Kecamatan Belitang

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

2. Debit bagian hulu yang diperhitungkan hanya sumber air yang ada di pintu

air segmen BB8 Daerah Irigasi Komering.

3. Pembahasan hanya dilakukan pada perhitungan kebutuhan untuk irigasi

dan tidak untuk membahas kebutuhan air untuk fungsi lainnya.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sebagai bahan

perbandingan dan kajian ilmu teknik sipil tentang Bangunan Air, serta

dapat mengarahkan akan pemahaman dan penerapan yang telah di dapat

pada masa perkuliahan yang erat kaitannya dangan judul penelitian.

2. Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan bagi

Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
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3. Bagi Universitas, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk

menambah referensi sebagai bahan penelitian yang akan datang terhadap

materi yang berhubungan.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan penelitian ini akan diuraikan secara terperinci per bab

yang akan membahas setiap permasalahan agar dapat dipahami dengan jelas.

Materi yang akan diuraikan dalam laporan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang pemilihan judul, perumusan masalah,

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan teori yang berhubungan dengan permasalahan yang diajukan

BAB III METODELOGI PENELITIAN

Bab ini berisi langkah-langkah yang harus dilakukan dalam melakukan penelitian,

mulai dari mengidentifikasi masalah sampai menganalisa data hasil penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi data yang diperoleh dari hasil penelitian dan pengolahan serta

analisis data.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil

penelitian.



75

DAFTAR PUSTAKA

Andayani, R., & Marlina, A. (2020). Ketersediaan dan Pola Pemberian Air pada

Daerah Irigasi Endikat Bengkok. Cantilever: Jurnal Penelitian dan Kajian

Bidang Teknik Sipil, 9(2), 83-88.

Bunganaen, W., Hangge, E. E., & Aty, P. P. J. (2022, October). Analisis

Kebutuhan Air pada Daerah Irigasi Air Sagu di Kabupaten Kupang. In

JURNAL FORUM TEKNIK SIPIL (J-ForTekS) (Vol. 2, No. 2, pp. 22-33).

Indonesia, P. R. (2006). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 77

Tahun 2001 Tentang Irigasi.

Nugroho, H. (2012). Aplikasi Hidrologi. Jogja Mediautama. Malang.

Pengairan, D., & Departemen, P. U. (1986). Standar Perencanaan Irigasi (Bagian

Penunjang, KP 01-07). Direktorat Jenderal Pengairan, Departemen

Pekerjaan Umum.

Permatasari, R., Andayani, R., & Marlina, A. (2024). ANALISIS

KETERSEDIAAN DAN KEBUTUHAN AIR UNTUK IRIGASI

PASANG SURUT DESA KARANG BARU KECAMATAN SUMBER

MARGA TELANG. Jurnal Teknik Sipil LATERAL, 2(2), 11-22.

Priyonugroho, A. (2014). Analisis kebutuhan air irigasi (studi kasus pada daerah

irigasi sungai air keban daerah kabupaten empat lawang) (Doctoral

dissertation, Sriwijaya University).

Rosadi, R. B. (2015). Dasar-Dasar Teknik Irigasi. Yogyakarta: Graha Ilmu.

Sari, K., & Sulaeman, B. (2020). Analisis Kebutuhan Air Irigasi Pada Jaringan

Sekunder Di Kota Palopo. PENA TEKNIK: Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu

Teknik, 5(2), 82-90.

Triatmodjo, B. (2015). Hidrologi Terapan Edisi Kelima. Yogyakarta: Beta Offset

Yogyakarta.


